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ABSTRAK

Amalia. 2013. “Perbedaan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Menggunakan
Teknik Reka Cerita Gambar dan Teknik Parafrase Puisi Siswa
Kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan
keterampilan menulis karangan narasi menggunakan teknik reka cerita gambar
siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang. Kedua, mendeskripsikan
keterampilan menulis karangan narasi menggunakan teknik parafrase puisi siswa
kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang. Ketiga, menganalisis ada atau tidaknya
perbedaan keterampilan menulis karangan narasi menggunakan teknik reka cerita
gambar dan teknik parafrase puisi siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen. Data penelitian ini adalah skor hasil tes keterampilan menulis
karangan narasi dengan menggunakan teknik reka cerita gambar dan teknik
parafrase puisi siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang. Hasil tes tersebut
dibandingkan dengan menggunakan rumus uji-t untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan yang terjadi.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan tiga hal berikut. Pertama,
keterampilan menulis karangan narasi menggunakan teknik reka cerita gambar
siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang berada pada kualifikasi baik (B)
dengan nilai rata-rata 80,36. Kedua, keterampilan menulis karangan narasi
menggunakan teknik parafrase puisi siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang
berada pada kualifikasi lebih dari cukup (LdC) dengan nilai rata-rata 74,80.
Ketiga, berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H;)
diterima pada taraf siginifikansi 95% dan derajat kebebasan (dk) = n; + n; - 2
karena thitung > tubel (1,78 > 1,67). Dengan kata lain, terdapat perbedaan signifikan
keterampilan menulis karangan narasi menggunakan teknik reka cerita gambar
dan teknik parafrase puisi siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa
yang harus dikuasai siswa, selain ketiga keterampilan lain yaitu membaca,
menyimak dan berbicara. Keterampilan menulis sangat penting untuk dikuasai
oleh siswa. Keterampilan menulis akan banyak memberikan manfaat dalam
kehidupan yang serba maju sekarang ini. Menulis merupakan suatu kegiatan yang
penting untuk dapat menuangkan isi pikiran, gagasan atau pendapat, ide maupun
perasaan seseorang.

Berdasarkan bentuknya keterampilan menulis terdiri atas lima jenis, yaitu
menulis karangan narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi. Dengan
lebih memahami jenis karangan satu sama lain, siswa dapat membedakan antara
karangan narasi dengan karangan lainnya. Masing-masing karangan mempunyai
tujuan tertentu. Salah satunya karangan narasi, bertujuan untuk menyampaikan
informasi serta mengungkapkan suatu peristiwa atau pengalaman manusia
sehingga membuat pembaca merasa terhibur dan tertarik untuk membacanya.

Pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi terdapat dalam
kurikulum 2004 dan KTSP untuk SMA kelas X. Hal ini tergambar dalam Standar
Kompetensi (SK) 4, yaitu mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk
paragraf (naratif, deskriptif, ekspositif). Kompetensi Dasar (KD) yang terkait

dengan SK tersebut adalah menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan



waktu dan tempat dalam bentuk paragraf naratif. Tujuan KD tersebut adalah
melatih siswa menulis salah satu jenis karangan, yaitu karangan narasi.

Untuk mencapai KD tersebut, guru dituntut untuk mampu melatih siswa
agar terampil menulis karangan narasi dengan baik dan benar. Salah satu cara
yang dapat dilakukan, yaitu menerapkan berbagai teknik yang sesuai dengan
materi. Guru hendaknya lebih kreatif lagi dalam memberikan materi pembelajaran
dan menggunakan berbagai teknik yang sesuai. Selain itu, guru juga harus mampu
memberikan inovasi dalam pembelajaran menulis karangan narasi. Hal itu
dimaksudkan agar materi yang disampaikan menarik dan dapat diaplikasikan oleh
siswa.

Berdasarkan observasi dan wawancara informal dengan guru dan siswa di
SMA Negeri 3 Padang Panjang, peneliti menemukan beberapa masalah dalam
pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas X SMA Negeri 3
Padang Panjang. Masalah-masalah itu seperti berikut. Pertama, siswa kurang
memahami hakikat narasi. Siswa tidak bisa membedakan antara tulisan narasi
ekspositoris dan narasi sugestif. Jika membedakan kedua jenis narasi siswa belum
mampu, bagaimana siswa bisa menulisnya. Kedua, siswa masih kesulitan
mengembangkan ide tulisan. Hal tersebut disebabkan oleh jarangnya siswa
melakukan latihan menulis karangan.

Ketiga, siswa masih kesulitan mengembangkan alur, penokohan, dan latar
cerita. Hal tersebut terlihat dari ketidakjelasan pengembangan alur, penokohan,
dan latar cerita pada salah satu tes menulis karangan narasi yang pernah

dilakukan. Keempat, teknik pembelajaran yang digunakan guru dalam menulis



karangan narasi kurang bervariasi yang membuat siswa tidak termotivasi dalam
belajar. Hal ini terbukti dari masih banyak siswa yang mendapat nilai di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. KKM SMA Negeri 3
Padang Panjang untuk bidang studi bahasa Indonesia adalah 70, tapi hanya 50 %
siswa yang mampu memenuhi KKM yang ditetapkan. Kondisi ini yang
menyebabkan rendahnya kemampuan siswa dalam menulis di sekolah.

Peneliti memilih SMA Negeri 3 Padang Panjang sebagai objek penelitian,
karena SMA Negeri 3 Padang Panjang merupakan tempat dilaksanakannya
Praktek Lapangan Kependidikan (PL-K), sehingga proses belajar mengajar yang
dilakukan di sekolah tersebut diketahui dengan baik. Selanjutnya, alasan
dipilihnya siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang sebagai subjek penelitian
karena siswa kelas X mempelajari karangan narasi sesuai dengan tuntutan
kurikulum.

Berdasarkan masalah tersebut, perlu dilakukan tindakan yang dapat
membantu siswa dalam menulis. Untuk itu, guru harus mempunyai kemampuan
dan pengetahuan yang cukup dalam melakukan kegiatan pembelajaran, yaitu
dengan memilih teknik pembelajaran yang tepat, susuai, dan bervariasi serta dapat
membangkitkan kemampuan, minat, dan bakat siswa, terutama dalam
pembelajaran menulis.

Tulisan ini dimaksudkan sebagai upaya untuk mencari alternatif dalam
pembelajaran menulis, khususnya keterampilan menulis karangan narasi siswa
kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang. Ada dua teknik pembelajaran yang

digunakan oleh peneliti sebagai teknik pembelajaran menulis karangan narasi bagi



siswa. Teknik yang digunakan adalah teknik reka cerita gambar dan teknik
parafrase puisi.

Teknik reka cerita gambar merupakan suatu pembelajaran dengan
menggunakan media gambar sebagai alat peraga pembelajaran dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia. Gambar yang digunakan dapat berupa gambar tunggal
atau gambar seri. Penggunaan gambar harus disesuaikan dengan usia dan
karakteristik siswa. Gambar yang menarik dan berwarna dapat menarik minat
siswa untuk melakukan pembelajaran.

Teknik parafrase puisi merupakan sebuah teknik yang menggunakan puisi
sebagai media pembelajaran. Puisi tersebut dikembangkan menjadi sebuah prosa.
Teknik tersebut dapat dilakukan dengan menambahkan unsur-unsur pelengkap,
seperti kata penghubung dan preposisi, sehingga puisi tersebut dapat berbentuk
prosa. Oleh sebab itu, teknik parafrase juga merupakan salah satu teknik yang
tepat digunakan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menulis
karangan narasi.

Terkait dengan penggunaan teknik pembelajaran yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran, penggunaan teknik reka cerita gambar dan teknik
parafrase puisi dalam pembelajaran menulis karangan narasi menurut peneliti
merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan. Penggunaan teknik ini,
diharapkan dapat memotivasi siswa untuk lebih tertarik lagi dalam menuangkan
ide atau gagasannya ke dalam bentuk tulisan. Hal demikian dapat mengurangi

kejenuhan siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis.



Berdasarkan permasalahan di atas, penulis beranggapan bahwa penelitian
ini penting dilaksanakan. Untuk itu penelitian ini diberi judul “Perbedaan
Keterampilan Menulis Karangan Narasi Menggunakan Teknik Reka Cerita
Gambar dan Teknik Parafrase Puisi Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Padang

Panjang.”

B. Identifikasi Masalah

Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penulisan ini adalah
sebagai berikut. Pertama, siswa kurang memahami hakikat narasi. Kedua, siswa
masih kesulitan mengembangkan ide tulisan. Ketiga, siswa masih kesulitan
mengembangkan alur, penokohan, dan latar cerita. Keempat, teknik pembelajaran
yang digunakan guru dalam menulis karangan narasi kurang bervariasi yang

membuat siswa tidak termotivasi dalam belajar.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka variabel yang diteliti dibatasi pada teknik
reka cerita gambar dan teknik parafrase puisi sebagai teknik pembelajaran dalam
menulis karagan narasi dan keterampilan menulis karangan narasi sugestif.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah
keterampilan menulis karangan narasi menggunakan teknik reka cerita gambar
siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang? Kedua, bagaimanakah
keterampilan menulis karangan narasi menggunakan teknik parafrase puisi siswa

kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang? Ketiga, apakah terdapat perbedaan



keterampilan menulis karangan narasi menggunakan teknik reka cerita gambar

dan teknik parafrase puisi siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan hal-hal berikut. Pertama, keterampilan menulis karangan
narasi menggunakan teknik reka cerita gambar siswa kelas X SMA Negeri 3
Padang Panjang. Kedua, keterampilan menulis karangan narasi menggunakan
teknik parafrase puisi siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang. Ketiga,
perbedaan keterampilan menulis karangan narasi menggunakan teknik reka cerita

gambar dan teknik parafrase puisi siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoretis dan manfaat
praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah
ilmu pengetahuan dalam bidang menulis, terutama menulis karangan narasi.
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak
berikut ini. Pertama, guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 3
Padang Panjang, yaitu untuk meningkatkan kreativitas guru dalam proses belajar-
mengajar terutama dalam penggunaan teknik pembelajaran menulis karangan
narasi. Kedua, siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang, yaitu untuk
memperoleh pengalaman baru dalam pembelajaran keterampilan menulis
karangan narasi dan terbantu untuk menuangkan ide atau gagasan ke dalam

tulisan. Ketiga, peneliti sendiri, yaitu untuk menambah wawasan dan pengetahuan



dalam pembelajaran keterampilan menulis, khususnya menulis karangan narasi.
Keempat, peneliti lain, yaitu sebagai bahan perbandingan untuk melakukan

penelitian yang relevan.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Keterampilan Menulis Karangan Narasi Menggunakan Teknik Reka
Cerita Gambar Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang

Berdasarkan analisis data, gambaran keterampilan menulis karangan narasi
menggunakan teknik reka cerita gambar siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang
Panjang adalah sebagai berikut. Pertama, siswa yang memperoleh nilai dengan
kualifikasi sempurna (S) berjumlah 2 orang (7%). Kedua, siswa yang memperoleh
nilai dengan kualifikasi baik sekali (BS) berjumlah 7 orang (25%). Ketiga, siswa
yang memperoleh nilai dengan kualifikasi baik (B) berjumlah 8 orang (28%). %).
Keempat, siswa yang memperoleh nilai dengan kualifikasi lebih dari cukup (LdC)
berjumlah 10 orang (36%). Kelima, siswa yang memperoleh nilai dengan
kualifikasi cukup (C) berjumlah 1 orang (4%). Rata-rata keterampilan menulis
karangan narasi menggunakan teknik reka cerita gambar adalah 80,36 dan berada
pada kualifikasi baik (B) pada pedoman konversi 10.

Ditinjau dari masing-masing indikator, keterampilan menulis karangan
narasi menggunakan teknik reka cerita gambar siswa kelas X SMA Negeri 3
Padang Panjang adalah sebagai berikut. Pertama, untuk indikator I
(pengungkapan latar), keterampilan menulis karangan narasi siswa berada pada
kualifikasi baik (B), dengan rata-rata 79,76. Kedua, untuk indikator II
(pengungkapan penokohan), keterampilan menulis karangan narasi siswa berada
pada kualifikasi cukup (C) dengan rata-rata hitung 62,05. Ketiga, untuk indikator

IIT (pengungkapan alur), keterampilan menulis karangan narasi siswa berada pada
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kualifikasi sempurna (S) dengan rata-rata hitung 97,61. Berdasarkan hasil
tersebut, disimpulkan bahwa keterampilan menulis karangan narasi menggunakan
teknik reka cerita gambar siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang tertinggi
berada pada indikator III (pengungkapan alur) dan terendah berada pada indikator
IT (pengungkapan penokohan).

2. Keterampilan Menulis Karangan Narasi Menggunakan Teknik Parafrase
Puisi Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang

Berdasarkan analisis data, gambaran keterampilan menulis karangan narasi
menggunakan teknik parafrase puisi siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang
adalah sebagai berikut. Pertama, siswa yang memperoleh nilai dengan kualifikasi
baik sekali (BS) berjumlah 5 orang (18%). Kedua, siswa yang memperoleh nilai
dengan kualifikasi baik (BS) berjumlah 6 orang (21%). Ketiga, siswa yang
memperoleh nilai dengan kualifikasi lebih dari cukup (LdC) berjumlah 9 orang
(32%). Keempat, siswa yang memperoleh nilai dengan kualifikasi cukup (C)
berjumlah 7 orang (25%). Rata-rata keterampilan menulis karangan narasi
menggunakan teknik parafrase puisi siswa adalah 74,80 dan berada pada
kualifikasi lebih dari cukup (LdC) pada pedoman konversi 10.

Ditinjau dari masing-masing indikator, keterampilan menulis karangan
narasi menggunakan teknik parafrase puisi siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang
Panjang adalah sebagai berikut. Pertama, untuk indikator I (pengungkapan latar),
keterampilan menulis karangan narasi siswa berada pada kualifikasi baik (B)
dengan rata-rata hitung 78,57. Kedua, untuk indikator II (pengungkapan
penokohan), keterampilan menulis karangan narasi siswa berada pada kualifikasi

lebih dari cukup (LdC) dengan rata-rata hitung 66,67. Ketiga, untuk indikator III
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(pengungkapan alur), keterampilan menulis karangan narasi siswa berada pada
kualifikasi baik sekali (BS) dengan rata-rata hitung 92,94. Berdasarkan hasil
tersebut, disimpulkan bahwa keterampilan menulis karangan narasi menggunakan
teknik parafrase puisi siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang tertinggi
berada pada indikator III (pengungkapan alur) dan terendah berada pada indikator
IT (pengungkapan penokohan).

3. Perbedaan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Menggunakan Teknik
Reka Cerita Gambar dan Teknik Parafrase Puisi Siswa Kelas X SMA
Negeri 3 Padang Panjang

Hipotesis penelitian dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan keterampilan menulis karangan narasi menggunakan teknik reka cerita
gambar dan teknik parafrase puisi siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang.
Hal tersebut diketahui dengan cara membandingkan keterampilan menulis
karangan narasi menggunakan teknik reka cerita gambar dan teknik parafrase
puisi siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang. Sebelum dilakukan uji-t,
terlebih dahulu diuji normalitas dan homogenitas kelompok data.

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan uji Liliefors. Berdasarkan uji
Liliefors, disimpulkan bahwa data kelompok eksperimen I berdistribusi normal
pada taraf signifikansi 0,05 untuk n = 28 karena Lo < Libe (0,169< 0,173).
Demikian juga dengan data kelompok eksperimen II berdistribusi dengan normal
karena Lo < Lipe (0,155<0,173).

Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok data

memiliki homogenitas atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan
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menggunakan rumus perbandingan varian terbesar dengan varian terkecil.
Berdasarkan uji homogenitas yang dilakukan, disimpulkan bahwa kelompok data
homogenpada taraf signifikansi 0,05 dengan dk= n— 2 karena nilai Fpiung <Fiabel
(1,36<1,93).

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan rumus uji-t.
Berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H;) diterima pada
taraf signifikansi 95% dan dk = n — 2 karena thiwung > tube (1,78 > 1,67). Dengan
kata lain, terdapat terdapat perbedaan keterampilan menulis karangan narasi
kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II yang dikenai pembelajaran

menggunakan teknik reka cerita gambar dan teknik parafrase puisi.

E. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, diajukan tiga saran sebagai berikut.
Pertama, penggunaan teknik reka cerita gambar dalam pembelajaran keterampilan
menulis karangan narasi siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang sangat
berperan penting dalam mewujudkan keterampilan menulis siswa dalam
menggambarkan latar, penokohan, dan alur. Melalui teknik reka cerita gambar,
siswa terbantu dalam menuangkan imajinasi, dan ide-ide dari pemikiran siswa
dengan mengamati objek berupa gambar yang dibagikan.

Kedua, guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Padang
Panjang diharapkan mampu menerapkan penggunaan teknik reka cerita gambar
dalam pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran menulis karangan narasi. Hal
tersebut bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang responsif dan

menyenangkan.
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Ketiga, disarankan kepada siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang
untuk lebih banyak berlatih menulis di sekolah maupun di luar sekolah, agar
keterampilan menulis terutama menulis karangan narasi dapat berkembang
terutama untuk indikator pengungkapan penokohan. Dalam hal ini, diharapkan
guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Padang Panjang lebih

banyak memberikan latihan menulis, khususnya menulis karangan narasi.
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